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ABSTRAK 

 

Pada tanggal 30 Desember 2022, pemerintah Indonesia telah mengumumkan pencabutan kebijakan PPKM 

di semua wilayah. Berselang beberapa bulan setelah pencabutan PPKM, aplikasi Peduli Lindungi resmi berganti 

nama menjadi satu sehat dan dilakukan proses migrasi secara bertahap. Namun dalam awal migrasinya aplikasi 

satu sehat, banyak pengguna aplikasi mengalami masalah, sehingga menimbulkan ulasan negatif di kolom ulasan 

aplikasi satu sehat pada Google Play Store. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan dan 

mengetahui sentimen pengguna aplikasi Satu Sehat menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier, dengan 

mengetahui performa algoritma Naïve Bayes Classifier. Penelitian ini, menggunakan Metode KDD (Knowledge 

Discovery in Database) yang terdiri dari tahapan, data Scraping, Preprocessing, data Transformation, data 

mining dan pattern evaluation. Hasil penelitian menunjukan analisis sentimen ulasan aplikasi Satu Sehat dari total 

dataset yang berjumlah 16.245 data terdapat 12.551 data sentimen negatif dan 3.694 data sentimen positif 

berdasarkan rating bintang pengguna pada bulan Maret 2023, dapat disimpulkan bahwa hasil sentimen 

menunjukan lebih banyak mengandung sentimen negatif. Hal ini terlihat bahwa banyak pengguna yang 

mengeluhkan tentang aplikasi yang ribet dalam penggunaannya serta masih banyak bug dan error. Hasil evaluasi 

performa dari algoritma Naïve Bayes Classifier dalam mengklasifikasi sentimen pengguna aplikasi Satu Sehat 

mendapatkan hasil terbaik dengan skenario pembagian data training sebesar 90% dan data testing 10% dengan 

nilai accuracy sebesar 93,00%, precision sebesar 93,00%, recall sebesar 93,00% dan f1-score sebesar 92,00%.  

 

Kata kunci:  Analisis Sentimen, Satu Sehat, KDD (Knowledge Discovery in Database), Naive Bayes Classifier 

 

1. PENDAHULUAN 

Adanya virus Covid-19 yang menyebar hampir di 

seluruh dunia pada tahun 2019 yang lalu, oleh karena 

itu PPKM diberlakukan di Indonesia yang membatasi 

aktivitas semua orang, aplikasi Peduli Lindungi 

menjadi salah satu aplikasi wajib bagi masyarakat 

untuk memeriksa sertifikat vaksin Covid-19 sebelum 

mengunjungi tempat umum. Pada tanggal 30 

Desember 2022, pada tingkat nasional, pemerintah 

Indonesia telah mengumumkan pencabutan kebijakan 

PPKM di semua wilayah. Berselang beberapa bulan 

setelah pencabutan PPKM, aplikasi Peduli Lindungi 

resmi berganti nama menjadi satu sehat dan dilakukan 

proses migrasi secara bertahap mulai 1 Maret 2023 [1] 

Dalam tahap migrasi aplikasi tersebut, fitur-fitur 

baru akan ditambahkan, termasuk fitur resume medis 

yang akan diarsipkan dalam satu tempat sehingga 

memungkinkan pemantauan riwayat kesehatan secara 

detail dan terstruktur dengan baik, meskipun 

perawatan dilakukan di lokasi yang berbeda. Pada 

ulasan yang diberikan oleh pengguna aplikasi satu 

sehat sering kali berupa saran positif dan keluhan 

negatif. Namun, menyortir dan memantau ulasan 

tersebut bisa menjadi pekerjaan yang sangat sulit 

karena banyaknya jumlah ulasan yang diposting di 

media sosial dan untuk melakukan secara manual akan 

memakan waktu yang cukup lama. Maka dari itu 

diperlukan suatu metode yang dapat memisahkan dan 

memantau ulasan tersebut dengan cepat dan otomatis, 

dengan tujuan mengkategorikan ulasan-ulasan 

tersebut menjadi positif atau negatif [1] 

Pengguna aplikasi di Google Play Store dapat 

memberikan opini atau sentimen baik negatif, positif, 

maupun netral pada ulasan mereka. Namun, karena 

jumlah data yang sangat besar, maka dibutuhkan 

metode analisis sentimen untuk membantu proses 

pemahaman dan perolehan informasi dari data 

tersebut. Salah satu cara untuk memproses data dari 

opini pengunjung pada ulasan Google Play Store 

adalah melalui proses Knowledge Discovery in 

Database (KDD)[2].  

Proses peringkasan informasi dari data opini 

pengguna aplikasi Satu Sehat bertujuan untuk 

menghasilkan pola informasi yang dapat dijadikan 

acuan dalam meningkatkan kualitas aplikasi. Pola 

informasi tersebut berbasis pengetahuan dan dapat 

membantu pengembang aplikasi untuk mengetahui 

kebutuhan pengguna serta potensi perbaikan yang 

dapat dilakukan KDD, sebagai salah satu metode 

teknis, termasuk dalam berbagai tahapan khusus yang 

memiliki sifat teknis yang dapat memberikan manfaat 

dalam penelitian ini. KDD dianggap sebagai suatu 

proses model yang lebih menyeluruh dan akurat [3] 

Dalam rangka untuk mendapatkan informasi 

yang lebih menyeluruh dan akurat, diperlukan suatu 

algoritma dalam proses data mining, yaitu algoritma 

Naïve Bayes Classifier. Dalam penelitian ini, 

algoritma Naïve Bayes Classifier akan diterapkan 

untuk melakukan analisis sentimen pengguna aplikasi 

Satu Sehat di Google Play Store. Karena algoritma ini 

akan mencari nilai probabilitas tertinggi untuk 

mengklasifikasikan data uji ke dalam kategori yang 
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paling tepat. Oleh karena itu, algoritma ini banyak 

digunakan dan cocok untuk penelitian ini. Berdasarkan 

beberapa referensi penelitian, algoritma klasifikasi 

Naïve Bayes lebih cenderung dipilih karena 

kemudahan dan kecepatannya dalam proses 

pengolahan data [3]. 

Dalam penelitian ini, algoritma Naïve Bayes 

Classifier akan diterapkan untuk melakukan analisis 

sentimen pengguna aplikasi Satu Sehat di Google Play 

Store. Karena algoritma ini akan mencari nilai 

probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasikan data 

uji ke dalam kategori yang paling tepat. Oleh karena 

itu, algoritma ini banyak digunakan dan cocok untuk 

penelitian ini. Berdasarkan beberapa referensi 

penelitian, algoritma klasifikasi Naïve Bayes lebih 

cenderung dipilih karena kemudahan dan 

kecepatannya dalam proses pengolahan data [3] 

Berdasarkan dari pemaparan diatas, maka 

penelitian yang dilakukan adalah  melakukan analisa 

terhadap ulasan pengguna aplikasi Satu Sehat dengan 

menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. 

Penelitian ini menggunakan model         Multinomial 

Naive. Penelitian dilakukan dengan mengambil data 

ulasan atau review dari Google Play Store. Metode 

yang digunakan adalah metode Knowledge Discovery 

in Database (KDD) yang merupakan metodologi 

standar dalam data mining dengan tools google colab 

dengan menggunakan bahasa pemrograman Phyton. 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Sentimen 

Ulasan Aplikasi Satu Sehat Pada Google Play Store 

Menggunakan Algoritma Naïve Bayes Classifier”[4] 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Data Mining 

Data mining proses menggunakan metode dari 

bidang-bidang seperti statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learning untuk 

meringkaskan dan mengenali informasi yang 

bermanfaat dari berbagai database besar. Data mining, 

juga dikenal sebagai pattern recognition, adalah 

sebuah teknik yang digunakan untuk memproses data 

dengan tujuan mengidentifikasi pola-pola yang 

tersembunyi dari data yang sedang diproses. Data 

mining adalah sebuah metode pengolahan data yang 

memiliki skala besar. [5] 

Teknik data mining digunakan untuk melakukan 

analisis dan ekstraksi pengetahuan secara otomatis dari 

data. Seringkali istilah "data mining" diartikan sebagai 

"knowledge discovery", yaitu ekstraksi informasi 

mengacu pada langkah- langkah yang digunakan untuk 

mengekstrak informasi yang relevan dan berguna dari 

kumpulan data besar. Beberapa langkah terlibat dalam 

proses ini untuk mengubah data yang tidak diproses 

menjadi pola yang bermakna, sehingga pengguna 

dapat memperoleh pengetahuan yang bermanfaat dari 

data tersebut [5] 

 

2.1.1. Algortima Naive Bayes 

Algoritma sederhana pengelompokan 

probabilistik bernama Naïve Bayes menghitung 

berbagai probabilitas dengan cara menghitung berapa 

kali muncul dan dikombinasikan nilainya pada sebuah 

kumpulan data yang diberikan. Naïve Bayes dihitung 

dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

1. Perhitungan menemukan rata-rata setiap kelas dan 

menggunakan angka itu sebagai nilai prioritas untuk 

kelas itu. 

2. Nilai kemungkinan ditentukan untuk setiap kategori 

menggunakan rumus. 

3. Menggunakan rumus untuk menentukan nilai 

posterior untuk setiap kategori. [5] 

 

2.1.2. Text Preprocessing  

Pada tahap ini data akan dibersihkan dari 

kelainan dan informasi yang tidak penting selama 

tahap pra-processing. Pembersihan data ini terjadi agar 

pengolahan data dapat berlangsung dan data tersebut 

tersedia untuk diproses lebih lanjut dengan bantuan 

suatu algoritma. Text Preprocessing secara umum 

terdiri dari berbagai tahapan, antara lain: [6] 

1. Case folding 

Case folding adalah proses mengubah kata atau 

huruf menjadi huruf kecil semua atau huruf besar 

semua. Dalam penerapan case folding untuk 

penelitian biasanya, semua teks diubah menjadi 

huruf kecil. Misalnya, 'Aplikasi’ dan 'aplikasi' 

akan diperlakukan sebagai dua kata terpisah 

dalam kalimat apa pun; oleh karena itu, harus 

membuat semua kata dalam teks menjadi huruf 

kecil untuk menghindari duplikasi. 

2. Tokenizing 

Proses tokenizing merupakan proses membagi 

paragraf menjadi kalimat- kalimat komponennya 

dan membagi kalimat menjadi kata-kata 

komponennya. Tokenizing adalah tahapan 

memisahkan atau memisahkan setiap kata dalam 

kalimat agar dapat dibaca secara berurutan, setiap 

kata akan dipisah atau dilakukan sparasi diantara 

kata-kata. 

3. Filtering 

Dalam proses melakukan text mining, filtering 

dilakukan untuk mengecualikan kata-kata yang 

kurang bernilai atau tidak berkontribusi pada 

makna teks. Dalam penelitian biasanya akan 

menggunakan pendekatan stopwords removal, 

dimana kata-kata yang tidak penting akan 

dihilangkan berdasarkan data yang telah diolah 

dengan metode tersebut. Library NLTK adalah 

Library tipikal untuk menghapus stopwords. 

Contoh stopword termasuk "dan", "di", "yang", 

"akan" dan sebagainya. 

4. Stemming. 

Stemming adalah proses yang digunakan untuk 

mengubah kata berimbuhan menjadi kata 

sederhana atau menghilangkan afiks. Library 

NLTK digunakan untuk mengubah kata. Dengan 

menggunakan Library sastrawi yang menjadi 

acuan ketentuan bahasa Indonesia, maka hasil 

stemming akan sesuai dengan ketentuan-

ketentuan Library sastrawi 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 7 No. 5, Oktober 2023 

 

3595 

 

2.2. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan proses 

menganalisis dan mengolah data tekstual terkait opini 

produk, aplikasi, kasus, layanan, individu ataupun 

organisasi untuk menghasilkan informasi secara global 

dalam sekumpulan data. Keadaan afektif (perasaan 

penulis saat menulis) dan ekspresi emosional (ekspresi 

penulis yang ingin dia komunikasikan kepada 

pembaca) adalah contoh sikap [7].  

 

2.2.1. Diagram Fishbone  

Diagram fishbone, juga dikenal sebagai 

diagram Cause and Effect adalah diagram seperti 

tulang ikan yang menampilkan sebab dan akibat dari 

suatu situasi permasalahan. Diagram fishbone adalah 

salah satu dari tujuh alat dari basic quality tools. 

Diagram fishbone digunakan untuk menemukan alasan 

potensial dari suatu masalah, terutama ketika sebuah 

tim memiliki kecenderungan pemikiran rutin. Bagian 

tulang dari diagram fishbone atau diagram tulang ikan 

dan masalah yang sumbernya ingin ditentukan 

ditempatkan di kepala ikan. Setiap elemen dalam 

tulang memiliki penyebab mendasarnya sendiri, dan 

diagram fishbone memudahkan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi dasar 

masalah [8] 

 

 
Gambar 1. Contoh diagram fishbone 

 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang terlibat dalam 

pembuatan diagram fishbone: 

1. Di sisi kanan, tuliskan masalah utama (kepala 

ikan). Gambar garis dari kiri ke kanan dengan 

panah di ujung yang menunjuk ke masalah. 

2. Tentukan semua kelas faktor utama yang menjadi 

penyebab pada masalah ini. 

3. Gunakan panah yang lebih kecil untuk 

menguraikan alasan akar masalah yang 

mendasarinya sehingga menjadi lebih detail. 

 

2.3. Knowledge Discovery in Database 

Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

adalah metode untuk menemukan dan menjelaskan 

pola yang bermakna dalam sejumlah besar data. 

Menerjemahkan output data mining secara akurat ke 

dalam bentuk yang dapat dimengerti manusia adalah 

inti dari prosedur KDD. [9].  

 
Gambar 2. Proses KDD (Knowledge Discovery in 

Database) 

 

Ada berbagai langkah yang terlibat dalam proses 

KDD, termasuk pemilihan data (Selection), pra-

pemrosesan (Preprocessing), transformasi data 

(Transformation), data mining, dan evaluasi atau 

interpretasi Interpretation/Evaluation): 

1. Pengumpulan data 

Data harus dipilih dari sekumpulan data 

operasional sebelum langkah pengolahan 

informasi Knowledge Discovery in Database 

(KDD) dapat dilakukan. Data yang akan 

digunakan untuk prosedur proses data mining 

akan disimpan dalam sebuah file atau berkas 

yang akan disimpan terpisah dari database yang 

akan digunakan untuk keperluan operasional  

2. Data Scraping 

Pada tahap data Scraping dilakukan penyeleksian 

data set dan sampel. Ini adalah langkah sebelum 

tahap Knowledge Discovery in Database (KDD) 

ekstraksi informasi. File berisi informasi yang 

telah dipilih untuk digunakan dalam proses 

mining data 

3. Preprocessing 

Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Persiapan mencakup beberapa operasi seperti 

pembersihan data, memeriksa inkonsistensi, dan 

memperbaiki kesalahan ketik. Prosedur 

pengayaan, yang menambahkan informasi baru 

ke dataset yang ada, juga merupakan bagian dari 

tahap Preprocessing dan diperlukan untuk KDD 

tetapi sering berasal dari sumber luar. 

4. Data Transformation 

Tujuan dari fase transformasi adalah untuk 

mengidentifikasi aspek- aspek yang relevan dari 

data yang diperlukan untuk tugas yang ada. 

Metode ini juga membantu menghilangkan faktor 

dan detail yang tidak perlu. 

5. Data Mining 

Menemukan pola atau informasi yang berguna 

dalam data yang telah diproses dengan cara 

tertentu adalah fokus pada saat ini. Data mining 

dapat memilih dari sejumlah metodologi dan 

proses yang telah terbukti. Tujuan dan prosedur 

Knowledge Discovery in Database 

menginformasikan pilihan teknik atau 

pendekatan yang dapat diterima. 

6. Interpretation/Evaluation 

Pola informasi yang ditemukan oleh data mining 

harus ditafsirkan dengan cara yang dapat dengan 

mudah dipahami oleh pemangku kepentingan 

pada tahap interpretasi. Fase ini memerlukan 
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penilaian validitas dan pentingnya pola atau 

informasi yang ditemukan, serta memverifikasi 

untuk melihat apakah pola atau informasi 

tersebut bertentangan dengan fakta atau hipotesis 

yang ditetapkan sebelumnya, dan kemudian 

menggambarkan kesimpulan analisis. 

 

2.4. Confusion matrix  

Confusion matrix adalah tabel data yang 

digunakan untuk melacak dan mengevaluasi 

kemanjuran pengklasifikasi, model, dan algoritma. 

Ada berbagai konsep menyeluruh dalam matriks 

kebingungan, termasuk: 

1. Istilah "true positives" (TP) mengacu pada 

tingkat di mana klasifikasi positif diidentifikasi 

secara akurat seperti itu. 

2. Istilah "true negatives" (TN) mengacu pada 

tingkat di mana kelas negatif diidentifikasi secara 

akurat seperti itu. 

3. Istilah "false positive" (FP) mengacu pada 

kesalahan klasifikasi kelompok negatif sebagai 

kelompok positif. 

4. Contoh kelas positif yang disalahartikan sebagai 

kelas negatif adalah false negative (FN).[10] 

Metode pengujian confusion matrix dapat 

menghasilkan perhitungan dengan 3 output, di 

antaranya yaitu; 

Keakuratan sistem prediksi diukur sebagai fraksi dari 

semua perkiraan yang menjadi kenyataan. Adapun 

rumus untuk menghitung akurasi terdapat pada 

persamaan dibawah. 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 
𝑇𝑃+𝑇𝑁 

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁)
 (1) 

Akurasi diukur dengan persentase positif sejati 

yang diharapkan, atau presisi. Adapun rumus untuk 

menghitung presisi terdapat pada persamaan dibawah. 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 
𝑇𝑃 

𝑇𝑃+𝐹𝑃 
 (2) 

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙  
𝑇𝑃 

𝑇𝑃+𝐹𝑁
             (3) 

Dalam statistik, mengingat mengukur berapa banyak 
positif sejati yang benar-benar diambil Rumus untuk 

menghitung recall terdapat pada persamaan dibawah.  

Keterangan: 

TP : True Positif 
TN : True Negatif 

FP : False Positif 

FN : False Negatif 

 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merupakan dari penelitian yang 

sebelumnya yang dibuat oleh orang lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Berikut ini adalah 

contoh penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan 

bahan referensi dengan judul metode klasifikasi 

menggunakan algoritma naive bayes dengan 

metodologi penelitian KDD. Penelitian ini menjadikan 

twitter sebagai objek data yang berasal dari tweet 

pengguna. Dengan menggunakan confusion matrix, 

nilai accuracy tertinggi terdapat pada model 90:10.  

Penelitian yang akan dilakukan saat ini analisis 

sentimen ulasan pengguna aplikasi satu sehat dengan 

menggunakan algoritma naive bayes classifier dengan 

studi kasus ulasan pengguna. Tujuan dalam melakukan 

penelitian ini untuk mengklasifikasikan ulasan 

pengguna aplikasi satu sehat ke dalam kelas sentimen 

poitif dan sentimen negatif menggunakan algoritma 

naive bayes classifier. Perhitungan akurasi diukur 

dengan confusion matrix.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah Knowledge Discovery in Database (KDD), 

yang terdiri dari beberapa tahapan seperti Data 

Scraping (proses seleksi data), 

Preprocessing/Cleaning (proses pra pengolahan data), 

Transformation Data (proses transformasi data), Data 

Mining (proses penambangan data), dan 

Interpretation/Evaluation (proses evaluasi pola). Pada 

tahapan data mining akan menggunakan algoritma 

Naïve Bayes Classifier dan confusion matrix untuk 

tahap evaluasi. 

 

 
Gambar 3. Alur penelitian 

 

3.1. Data Scraping 

Pada tahapan ini dilakukan persiapan data dan 

labeling data. Data yang telah diambil menggunakan 

teknik web scrapping dengan menggunakan 

pemrograman phyton. Data sampel yang diambil 

merupakan ulasan pengguna aplikasi Satu Sehat pada 

Google Play Store, data ulasan tersebut diambil pada 

bulan maret 2023. Kemudian data ulasan yang sudah 

terkumpul maka akan dilakukan labeling data secara 

rating dengan 2 label yaitu positif dan negatif. 

1. Undersampling Dataset 

Jika terjadi data yang tidak seimbang setelah 

melakukan labeling secara rating maka akan 

dilakukan metode Undersampling Dataset agar 

data positif dan negatif menjadi seimbang, 

kemudian setelah data dilakukan Undersampling 

maka akan diberi label secara manual dan 

divalidasi oleh ahli Bahasa. 

2. Text Preprocessing 

Setelah tahapan text selection selesai maka akan 

dilakukan tahapan Preprocessing. Pada tahapan 

Preprocessing, dataset akan dilakukan data 

cleansing terlebih dahulu menggunakan metode 

Preprocessing sebelum prosedur pemodelan 

dilakukan. Hal ini dilakukan agar melakukan 

seleksi data dan mengubah data menjadi data yang 

terstruktur 

3. Transformation 

Pada tahap ini akan dilakukan proses 

Transformation melibatkan seleksi fitur dengan 

menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency 

Inverse Document Frequency). Teknik seleksi fitur 
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dengan menggunakan TF-IDF dilakukan dengan 

memberikan bobot pada kemunculan kata dalam 

sebuah dokumen. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk mengurangi jumlah variabel dan data yang 

tidak diperlukan. 

4. Data Mining 

Pada tahap ini, Setelah dataset dibersihkan, 

selanjutnya diproses menggunakan berbagai 

metode data mining. Sebelum memulai proses 

pemodelan, dataset dibagi menjadi dua bagian: 

data training dan data testing. Percentage split data 

yang akan digunakan untuk penelitian kali ini 

adalah 70:30, 80:20 dan 90:10. Proses data mining 

akan menggunakan tools Google Colab dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Algoritma yang digunakan pada penelitian ini 

adalah   algoritma Naïve Bayes Classifier model 

klasifikasi Multinomial Naïve Bayes. 

5. Pattern evaluation 

Pada tahapan pattern evaluation, evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui hasil kinerja dari 

model yang dibangun yang menghasilkan nilai 

Confusion matrix. Metrik kinerja yang berlaku 

adalah accuracy, precision, recall, dan f1-score 

pada setiap percentage split data agar bisa 

digunakan sebagai parameter performance. Setelah 

mengetahui hasil sentimen positif dan negatif 

maka, akan dilakukan visualisasi dengan 

wordcloud terhadap kata dari ulasan sentimen yang 

sering muncul dan langkah selanjutnya adalah 

membuat diagram fishbone untuk menganalisis 

faktor-faktor masalah bagi para pengguna aplikasi 

dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu dalam 

rangka menanggulangi permasalahan tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

Penelitian ini membahas hasil analisis ulasan 

aplikasi Satu Sehat yang ditulis di Google Play Store. 

Data ulasan yang digunakan yaitu pada ulasan periode 

bulan Maret 2023. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengembangan model klasifikasi yang dapat 

digunakan untuk menganalisis ulasan aplikasi. 

Penelitian ini menggunakan metode Knowledge 

Discovery in Database (KDD) dan algoritma Naïve 

Bayes Classifier dengan klasifikasi Multinomial Naïve 

Bayes. Implementasi model Naïve Bayes Classifier 

dilakukan menggunakan Google Colab dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Python. Seluruh 

data yang telah diperoleh akan melalui proses KDD 

dengan enam tahapan, yaitu pengumpulan data, data 

Scraping, data, Preprocessing, data Transformation, 

data mining dan pattern evaluation 

 

4.2. Data Scraping  

Pengambilan data ulasan aplikasi Satu Sehat 

dilakukan dengan cara web Scraping dengan 

menggunakan google colab menggunakan Python. 

Teknik Scraping dilakukan dengan menggunakan 

1ibrary google play scraper dengan mengambil data 

dari ulasan aplikasi Satu Sehat. 

 

 
Gambar 4. Hasil scraping data aplikasi satu sehat 

 

Pada Gambar 4. menunjukan dataset yang telah 

disimpan salam format csv, terdapat atribut yang telah 

dilakukan Scraping yaitu data userName, score, at, dan 

content. Data yang berhasil diambil melalui proses 

Scraping berlangsung pada bulan Maret 2023  

sejumlah 16.245 data. Data ini  terdiri dari informasi 

yang meliputi pengguna (username), peringkat 

(rating), waktu, dan ulasan yang diberikan oleh 

pengguna. 

 

4.3. Undersampling Dataset 

Terjadi ketidak seimbangan jumlah data positif 

dan negatif pada data ulasan Satu Sehat yang telah di 

Scraping pada bulan maret 2023. 

 

 
Gambar 5. Setelah dilakukan undersampling 

 

Berdasarkan gambar 5 diatas menunjukan hasil 

undersampling, hal ini dilakukan agar proses 

klasifikasi dapat menghasilkan hasil yang lebih 

optimal dengan jumlah data yang seimbang antara 

label positif dan negatif sebanyak 3.694 label positif 

dan 3.694 label negatif. 

 

4.4. Preprocessing 

Pada tahap preprocessing terdapat beberapa 

tahap yang dilakukan agar dataset yang berisi review 

yang digunakan untuk analisis sentimen memudahkan 

dalam pemodelan. Tahap yang dilakukan yaitu 

cleansing, case folding, tokenizing, filtering, 

stemming. Tahapan preprocessing sebagai berikut. 

 

4.4.1. Cleansing  

Hasil dataset yang telah melalui tahap 

cleansing mencakup penghapusan atribut tidak relevan 

dalam teks, seperti angka, simbol, URL, hashtag, 

emoji, tanda baca, dan spasi berlebih. Pengolahan ini 

bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih bersih 

dan mudah dianalisis. 
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Gambar 6. Hasil running tahap cleansing 

 

Gambar 6 menunjukan hasil dari kolom comment 

setelah melalui proses cleaning pada data kalimat 

ulasan 

 

4.4.2. Case Folding  

Hasil dataset yang telah melalui tahap case 

folding adalah data di mana semua huruf kapital (upper 

case) yang ada dalam teks, termasuk di awal, tengah, 

dan akhir kalimat, telah diubah menjadi huruf kecil 

(lower case). 

 

 
Gambar 7. Hasil running tahap  case folding 

 

Pada Gambar 7 menunjukan hasil kolom 

comment yang telah melalui proses case folding pada 

dataset.  

 

4.4.3. Tokenizing 

Hasil dataset yang telah melalui tahapan 

tokenizing merupakan data yang telah dilakukan 

dengan cara memisahkan atau memisahkan teks 

kalimat menjadi kata-kata individu berdasarkan 

komponen penyusunnya. Hasil tokenizing diperoleh 

data ulasan daftar kata-kata yang terpisah secara 

individu atau kata per kata dari teks kalimat yang 

awalnya utuh.  

 

 
Gambar 8. Hasil running tahap tokenizing 

 

Pada Gambar 8 menunjukan bahwa kolom 

comment yang sebelumnya kalimat utuh diubah 

menjadi kata per kata yang dipisahkan dengan tanda 

baca koma (,) pada data kalimat ulasan 

 

4.4.4. Filtering  

Hasil dataset yang telah melalui tahapan 

filtering merupakan data yang telah dilakukan 

penghapusan kata-kata yang tidak bermanfaat dan 

tidak memiliki nilai dalam proses penelitian. Hasil 

filtering diperoleh dengan menggunakan metode 

remove stopwords dalam Library NLTK. 

 
Gambar 9. Hasil running tahap filtering 

Pada Gambar 9 menunjukan hasil kolom 

comment yang telah melalui proses filtering pada data 

kalimat ulasan. 

 

4.4.5. Stemming 

Hasil dari stemming yaitu mengurangi 

frekuensi kemunculan kata-kata turunan dengan 

menghapus imbuhan yang terdapat pada awal, akhir, 

atau keduanya dalam sebuah kata. Dengan kata lain, 

stemming membantu menyederhanakan kata-kata 

sehingga bentuk dasarnya dapat diidentifikasi dengan 

lebih mudah.  

 

 
Gambar 10. Hasil running tahap stemming 

 

Pada Gambar 10 menunjukan hasil kolom 

comment berbentuk teks yang telah melalui proses 

stemming pada data kalimat ulasan. 

Setelah melalui tahapan Preprocessing, 

didapatkan hasil dataset yang telah bersih yaitu dataset 

yang telah melewati langkah-langkah seperti 

penghapusan karakter khusus, penghilangan tanda 

baca, penghapusan kata-kata yang tidak relevan, 

normalisasi teks, dan langkah-langkah lainnya yang 

bertujuan untuk menghasilkan data yang lebih 

terstruktur dan mudah untuk dianalisis.  

 Dataset yang telah melalui tahapan 

Preprocessing ini memiliki peningkatan kualitas yang 

lebih baik dan memudahkan dalam melakukan analisis 

sentimen pada tahap berikutnya. Dataset yang telah 

melalui tahapan Preprocessing akan disimpan dalam 

file terpisah untuk mempermudah proses implementasi 

yang akan dilakukan selanjutnya. Dengan begitu, data 

yang telah dipersiapkan dengan baik akan siap 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

 
Gambar 11. Dataset yang telah dilakukan 

preprocessing 
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Pada Gambar 11 menunjukan hasil dari dataset 

pada kolom comment yang telah dilakukan tahap 

Preprocessing yaitu telah melewati tahap cleansing, 

case folding, tokenizing, filtering dan stemming. 

 

 
Gambar 12. Check Jumlah Baris Dataset 

 

Pada Gambar 12 menunjukan hasil check jumlah 

dataset dari tahap  Preprocessing yang telah diproses 

terdiri dari 5.000 baris data. Dari total jumlah tersebut, 

terdapat 2.500 baris data dengan label "Positif" dan 

2.500 baris data dengan label "Negatif". 

 

4.5. Data Transformation  

Hasil proses data Transformation yang 

merupakan proses pembobotan data teks dengan 

perhitungan TF-IDF, diperoleh dengan cara data teks 

diubah menjadi nilai numerik dengan menggunakan 

Library Python yaitu Scikit-learn dengan 

CountVectorizer. Hasil nilai TF dan IDF (Inverse 

Document Frequency) dilakukan dengan 

menggunakan pembobotan nilai pada setiap kata yang 

dihitung probabilitasnya dengan rumus yang telah 

ditentukan. 

 

 
Gambar 13. Hasil running tahap data transformation 

 

Pada Gambar 13 menunjukan hasil proses Satu 

Sehat TF-IDF kata-kata yang terdapat sebanyak 7.388 

data ulasan aplikasi Satu Sehat yang telah diolah. Hasil 

running menunjukan data ulasan hasil dari proses 

Transformation yang menampilkan letak kata dalam 

dokumen, jumlah kata dan nilai TF-IDF kata.  

 

4.6. Data Mining  

Hasil proses data mining dengan menerapkan 

algoritma Naïve Bayes Classifier diperoleh dengan 

cara pembagian data training dan data testing. 

Klasifikasi dalam pembuatan model penelitian ini 

dilakukan dengan cara tiga skenario, dengan  

pembagian data training dan data testing masing-

masing sebesar 70:30, 80:20 dan 90:10.  

 

Tabel 1. Pembagian Skenario 

Skenario 1 

Data training 

(70%) 

Data testing 

(30%) 

5.171 2.2.17 

Skenario 2 

Data training 

(80%) 

Data testing 

(20%) 

5910 1.478 

Skenario 3 

Data training 

(90%) 

Data testing 

(10%) 

6650 738 

 

Pada tabel 1 Informasi mengenai pembagian 

dataset berdasarkan skenario yang telah dibuat. Hasil 

proses klasifikasi menghasilkan nilai-nilai accuracy, 

precision, recall, dan f1-score. 

 

4.7. Pattern evaluation 

Pada tahap pattern evaluation, hasil dari ketiga 

skenario data mining yang telah dijalankan 

menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier 

dievaluasi. Tahap ini melibatkan penilaian terhadap 

klasifikasi yang telah dilakukan dan analisis terhadap 

hasil pemodelan yang telah dilaksanakan. 

 

4.7.1. Confusion Matrix  

Tahap confusion matrix merupakan tahap untuk 

mengukur seberapa baik kinerja dari model yang telah 

diimplementasikan. Dengan menggunakan confussion 

matrix, akan dihitung nilai-nilai accuracy, precision, 

recall, dan f1- score yang akan digunakan sebagai 

parameter dalam penelitian. 

Hasil yang diperoleh dari pengujian model 

klasifikasi analisis sentimen menggunakan algoritma 

Naive Bayes dengan menggunakan pembagian data 

latih dan uji pada 3 skenario yang diujikan ditunjukan 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil pengujian model analisis sentimen 

skenar

io 

datas

et 

Accura

cy 

Precisi

on 

Reca

ll 

F!-

Scor

e 

Skenari

o 1 
70:30 92% 92% 92% 91% 

Skenari

o 2 
80:20 92% 93% 92% 92% 

Skenari

o 3 
90:10 93% 93% 92% 92% 

 

Pada Tabel 2 merupakan hasil evaluasi dengan 

melihat confusion matrix dengan pemodelann 

menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Bisa 

dilihat dari hasil klasifikasi dengan menggunakan 

skenario yang berbeda memiliki persentase yang 

kurang lebih sama namun untuk scenario 3 

menunjukan persentase yang paling besar. Confusion 

Matrix dengan menggunakan 3 skenario juga 

menunjukan hasil yang baik untuk mengenali label 

dengan value positif dan value negatif yang diprediksi 

benar.  
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4.8. Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan algoritma Naïve 

Bayes Classifier untuk membuat model analisis 

sentimen terhadap ulasan yang diberikan oleh 

pengguna aplikasi Satu Sehat di Google Play Store. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Knowledge Discovery in Database (KDD) yang 

melibatkan 5 tahapan. Tahapan tersebut meliputi data 

Scraping, Preprocessing, data Transformation, data 

mining dan pattern evaluation. 

Data ulasan yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 16245 data. Data berhasil diambil melalui 

teknik web Scraping menggunakan bahasa  

pemrograman Python dari halaman ulasan aplikasi 

Satu Sehat di Google Play Store. Data diperoleh dalam 

waktu bulan Maret 2023. Data yang berhasil 

terkumpul dilakukan tahap memberikan label pada 

data tersebut berdasarkan rating bintang. Ulasan yang 

diberi rating 1, 2, dan 3 akan dianggap sebagai ulasan 

yang negatif atau mungkin memiliki kecenderungan 

untuk  merujuk pada aspek negatif, sedangkan ulasan 

yang diberi rating 4 dan 5 akan dianggap sebagai 

ulasan yang positif dan mungkin cenderung 

menggambarkan aspek-aspek yang baik 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil analisis sentimen ulasan positif terhadap aplikasi 

Satu Sehat, yaitu tidak sedikit pula yang terbantu oleh 

aplikasi Satu Sehat karna membutuhkan data sertifikat 

vaksin untuk bepergian. Selain itu, aplikasi Satu Sehat 

mempermudah pengguna untuk mengakses data 

riwayat kesehatan secara detail dan terstruktur dengan 

baik. Hasil analisis sentimen ulasan negative aplikasi 

Satu Sehat, yaitu adanya keluhan pengguna terkait 

beberapa aspek yaitu para pengguna mengeluhkan 

bahwa penggunaan aplikasi Satu Sehat terasa ribet 

karna adanya bug yang membuat aplikas sering tidak 

bisa dibuka dan sulit pada proses login. Pengguna 

mengalami masalah ketika login atau daftar karna 

kode OTP yang tidak terkirim ke pengguna. 

Berdasarkan analisis sentimen pengguna aplikasi Satu 

Sehat memperoleh sentimen negatif, terlihat dari 

banyaknya pengguna yang mengeluh tentang 

pemakaian aplikasi Satu Sehat. 

Beberapa saran yang dapat diterapkan untuk 

perbaikan dan pengembangan penelitian adalah 

sebagai berikut. Analisis sentimen ulasan aplikasi 

Satu Sehat, selain menggunakan algoritma Naïve 

Bayes Classifier, dapat dipertimbangkan metode 

klasifikasi lain seperti Support Vector Machine, 

Random Forest, K-Nearest Neighbor, dan Decision 

Tree. Sehingga hasil pengujian model dapat 

ditingkatkan dan menghasilkan akurasi yang lebih 

tinggi.  Penelitian selanjutnya dapat melakukan 

komparasi atau perbandingan dengan menggunaan 

algoritma Support Vector Machine (SVM) yaitu 

metode yang cukup akurat untuk mengklasifikasikan 

komentar positif dan negatif dari aplikasi satu sehat 

sehingga dapat menghasilkan data yang lebih valid dan 

akurat.  
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